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Abstract The conscious or unconscious entry of mathematics into various aspects of life is certainly interesting to
study such as from a cultural point of view. What can bridge the gap between culture and mathematics is
ethnomathematics. Ethnomathematics is a study of the relationship between mathematics and culture. The study
of mathematics in culture needs to be developed further to be able to provide an overview to the public about the
role of mathematics in culture. one of the tribes that is rich in culture is Toraja, for example in Toraja carving
which is a cultural heritage that is passed down from generation to generation until now there is the concept of
geometry. Therefore, the purpose of this research is how the concept of geometry in Toraja carving using
qualitative research methods ethnographic approach.
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Abstrak Masuknya matematika secara sadar atau tidak sadar ke dalam berbagai aspek kehidupan tentu menarik
untuk dikaji seperti dari sudut pandang budaya. Yang dapat menjembatani antara budaya dan matematika adalah
etnomatematika. Etnomatematika adalah studi yang mempelajari tentang hubungan antara matematika dan
budaya. Kajian matematika dalam budaya perlu dikembangkan lebih lanjut untuk dapat memberikan gambaran
kepada masyarakat tentang peran matematika dalam budaya. salah satu suku yang kaya akan kebudayaannya
adalah Toraja, misalnya pada ukiran toraja yang merupakan warisan budaya yang diwariskan secara turun temurun
hingga saat ini terdapat konsep geometri. Oleh karena itu, tujuan penelitin ini adalah bagaimana konsep geometri
pada ukiran Toraja dengan menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan etnografi.

Kata kunci: Ethomatematika, Geometri, Ukiran Toraja

1. PENDAHULUAN

Etnomatematika adalah pembelajaran matematika yang melibatkan budaya.
Indikator keberhasilan proses pembelajaran adalah apabila materi yang disampaikan
dapat dipahami oleh siswa. Dengan melibatkan budaya dalam pendidikan matematika,
diharapkan siswa mempunyai pemahaman yang lebih mendalam tentang matematika
terhadap budaya. Hubungan matematika dan budaya akan lebih dipahami, persepsi
siswa dan masyarakat terhadap matematika akan lebih akurat, dan proses
pembelajaran akan lebih disesuaikan dengan konteks budaya.

Secara umum, geometri adalah bidang dalam sistem matematika yang mempelajari garis,
ruang, dan volume yang abstrak dan berhubungan satu sama lain, mempunyai garis dan titik
sehingga menjadi sebuah simbol seperti bentuk persegi, segitiga, lingkaran dan lain-lain.

Ukiran Toraja dibentuk pada papan kayu dengan menggunakan alat ukir khusus, dan
seiring berkembangnya zaman ukiran Toraja sering digambarkan sebagai motif kain. Konsep-
konsep geometri yang terkandung ukiran Toraja tidak hanya unik dan menarik saja, namun

juga memiliki makna filosofi serta mengandung nilai-nilai kehidupan yang erta kaitanya
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dengan cara hidup masyarakat Toraja, bentuk nasehat baik berupa pesan-pesan bagi
masyarakat agar selalu hidup baik, selalu tekun bekerja, saling menghormati, dan selalu

mengedepankan persatuan, kesatuan, dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis literatur dimana peniliti mencari

berbagai sumber melalui literatur untuk memperoleh data.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data, disajikan secara deskripsi pada tabell

Tabel 3.1 Motif Ukiran Toraja dengan Konsep Geometri

No Nama Ukiran Deskripsi Ukiran

Ukiran Pa’Pallo’ Songkang
Pada ukiran ini terdapat
konsep geometri berupa

segitiga dan persegi.

Pada ukiran ini terdapat
konsep geometri berupa belah
ketupat, segitiga dan simetri

lipat.

Pada ukiran ini terdapat
3 konsep geometri berupa

segitiga dan lingkaran
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Ukiran Pa’Barre Allo

Ukiran Pa’ Pollo’ Gayung

Pada ukiran ini terdapat
4 konsep geometri berupa sudut
dan garis lengkung.
Ukiran Pa’ Lamban Lalan
@<*§>>\/¢§>> Paka ukiran ini terdapat
5 I I H I H I I I I I konsep geometri berupa belah
ketupat dan garis sejajar.

S>>

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan, Etnomatematika Ukiran Toraja Pada Geometri
ukiran-ukiran yang dikaitkan pada pada objek matematika terkait geometri yaitu meliputi

segitiga, persegi, belah ketupat, simetri lipat, lingkaran, garis sejajar, sudut dan garis lengkung.
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